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Kualitas hidup Orang Dengan HIV/AIDS ODHA pada L aki-Laki yang Berhubungan Seks dengan L aki-L aki
LSL telah menjadi perhatian dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara stigma, tingkat stres dan kepatuhan terapi ARV terhadap kualitas hidup ODHA LSL di
kota Medan.

Penelitian ini adalah studi observasiona analitik dengan pendekatan cross-sectional. Data diperoleh dengan
pengambilan data primer meliputi data demografi, stigma, tingkat stres, kepatuhan terapi ARV dan kualitas
hidup. Pengumpulan data dilakukan pada bulan April- Me 2018 dengan jumlah sampel yang memenuhi
kriteria sebanyak 175 subjek.

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara stigma dengan kualitas
hidup p=0.004, terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kualitas hidup p value=0.030. Sedangkan
pada analisis multivariat didapatkan bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap kualitas hidup pada
ODHA LSL di kota Medan adalah penghasilan p value=0.001.

Temuan ini menunjukkan bahwa stigma dan stres merupakan prediktor kualitas hidup yang kurang baik,
sementara penghasilan perbulan yang lebih tinggi dikaitkan dengan kualitas hidup yang lebih baik.
Pendekatan interdisipliner diperlukan dalam perencanaan perawatan kesehatan dan layanan sosial sehingga
dapat meningkatkan kualitas hidup pada ODHA LSL.

...... The quality of life of People Living with HIV AIDS PLWHA in Men Who Have Sex with Men LSL has
been aconcern in recent years. This study aimed to determine the relationship between stigma, stress level
and antiretroviral therapy adherence to the quality of life of PLWHA in Medan.

Thiswas an analytic observational study with cross sectional approach. Demographic data, stigma, stress
level, ARV adherence and quality of life were obtained directly from the samples. Data were taken from
April to May 2018. There were 175 subjects who met the criteria.

Bivariate analysis found that there was a significant correlation between stigmawith quality of life p 0.007,
there was rel ationship between stress level and quality of life p value 0.030. While in the multivariate
analysis found that the most influential variable on the quality of lifein PLWHA in Medan was income p
value 0.001.

These findings suggest that stigma and stress are a predictor of poor quality of life, while higher monthly
income is associated with better quality of life. An interdisciplinary approach is needed in health care
planning and social servicesto improve the quality of life of PLWHA.
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